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ABSTRAK

Yusmaina, 2011. Peningkatan Keterampilan Membaca Pemahaman
Dengan Menggunakan Pendekatan Group Investigation
(GI) Di Kelas IV SDN 01 Bandar Buat Kota Padang.

Keterampilan membaca pemahaman siswa masih rendah, siswa belum
mampu menjawab pertanyaan tentang isi bacaan dan belum mampu mementukan
gagasan utama, penyebabnya adalah guru belum optimal membimbing siswa saat
pembelajaran membaca pemahaman. Permasalahan yang akan diteliti adalah
bagaimana  peningkatan  keterampilan membaca pemahaman dengan
menggunakan Pendekatan Group Investigation (GI) Di Kelas IV SDN 01 Bandar
Buat Kota Padang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
peningkatan kemampuan membaca pemahaman dengan menggunakan Pendekatan
Group Investigation (GI) Di Kelas IV SDN 01 Bandar Buat Kota Padang pada
tahap prabaca, saatbaca, dan pascabaca.

Subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas IV yang berjumlah
20 orang. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dan kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus, terdiri dari kegiatan
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi pada masing-masing siklus.
Data dikumpulkan dengan menggunakan lembar observasi dan lembar penilaian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan Group
Investigation (GI) dapat meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa
kelas IV. Hal ini tercermin dari: 1) Tahap prabaca, siswa mampu mengamati
gambar, Tanya jawab tentang gambar, dan membuat perencanaan bersama
kelompok. 2) Tahap saatbaca, siswa mampu membaca dan memahami isi teks,
menemukan kalimat utama pada tiap paragraf, menuliskan hasil diskusi
kelompok, pembagian kerja dalam melaporkan hasil diskusi kelompok, dan
melaporkan hasil diskusi kelompok. 3) Tahap pascabaca, siswa mampu
melakukan evaluasi pembelajarannya. Hasil yang dicapai dari 20 orang siswa
pada siklus | pada tahap prabaca, saatbaca, dan pascabaca secara klasikal masih
dikategorikan belum berhasil yaitu 61,66% dan pada siklus Il dilakukan
perbaikan, hasil yang dicapai pada prabaca, saatbaca, dan pascabaca secara
klasikal menjadi lebih baik yaitu 91,66 dengan kategori sangat baik. Proses
pembelajaran membaca pemahaman meningkat dengan menggunakan Pendekatan
Group Investigation (GI). Siswa sudah mampu menjawab pertanyaan dengan
benar dan dapat menentukan gagasan utama dari bacaan dengan tepat.
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BAB I

PENDAHULUAN

Pada bagian ini dipaparkan hal-hal yang berhubungan dengan wawasan
umum tentang penelitian, yaitu (1) latar belakang penelitian, (2) rumusan masalah
penelitian, (3) tujuan penelitian, dan (4) manfaat penelitian. Paparan tersebut
peneliti sajikan secara berurut sebagai berikut:

A. Latar Belakang
Bahasa Indonesia adalah salah satu mata pelajaran yang wajib di
ajarkan di Sekolah Dasar (SD). Bahasa Indonesia memiliki peran yang sangat
penting dan merupakan penunjang untuk mempelajari mata pelajaran atau
bidang lain. Dalam Badan Estandar Nasional Pendidikan (2006:317)
dijelaskan pembelajaran bahasa Indonesia bertujuan agar siswa memiliki
kemampuan untuk:
1)Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang
berlaku, baik secara lisan maupun tulis, 2) menghargai dan bangga
menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa
negara, 3) memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan
tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan, 4) menggunakan bahasa
Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual, serta
kematangan sosial dan emocional, 5) menikmati dan memanfaatkan
karya sastra untuk memperluas wawasan, memperluas budi pekerti,
serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa, dan 6)
menghargai dan mengembangkan sastra Indonesia sebagai khasanah
budaya dan intelektual manusia Indonesia.
Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan

kemampuan siswa untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik

dan benar, baik secara tulisan maupun secara lisan, serta menumbuhkan



apresiasi terhadap hasil karya sastra manusia Indonesia. Agar tujuan tersebut
dapat diwujudkan, salah satu cara yang ditempuh adalah mengajarkan bahasa
Indonesia dengan baik dan benar kepada siswa SD.

Ruang lingkup pembelajaran bahasa Indonesia mencakup empat
keterampilan dalam berbahasa yang meliputi: mendengar, berbicara, membaca
dan menulis. Keempat keterampilan berbahasa tersebut merupakan satu
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain, tetapi hanya dapat
dibedakan. Keterampilan yang satu tergantung pada keterampilan yang
lainnya. Seseorang dapat berbicara karena ia mampu menyimak, atau terampil
membaca dan menulis. Demikian pula seorang terampil menulis, kalau ia
terampilmenyimak, berbicara dan membaca.

Hodgson (dalam tarigan, 1985:7) mengemukakan bahwa membaca
ialah proses yang dilakukan serta digunakan oleh pembaca untuk untuk
memperoleh pesan yang disampaikan peneliti melalui media bahasa tuli.
Dalam hal ini, membaca selain sebagai suatu proses juga bertujuan. Mmbaca
hendaknya mempunyai tujuan, karena seseorang yang membaca dengan suatu
tujuan cenderung lebih memahami dibandingkan dengan orang yang tidak
mempunyai tujuan tertentu dalam membaca. Tujuan membaca di SD adlah
agar siswa dapat mengambil manfaat yang disampaikan melalui teks bacaan.
Dengan kata lain siswa mampu memahami isi dan menyerap pikiran dan
perasaan orang lainmelalui teks bacaan. Walaupun demikian kemampuan
membaca siswa SD masih tergolong rendah. Berdasarkan hasil studi

Muhammad (2009:1) yang dilaporkan oleh Bank Dunia menunjkkan bahwa *



kebiasaan membaca belum terjadi pada siswa SD”. Kebiasaan membaca siswa
Indonesia berada pada peringkat ke 26 dari 27 negara yang diteliti.

Finochiaro dkk (dalam Tarigan 1985:119) menyatakan bahwa
membaca adalah proses memetik atau memahami arti atau makna yang
terkandung dalam bahasa tulis . Pengertian membaca sebagai proses makna itu
bukan berarti mengabaikan huruf atau kata. Huruf dan kata harus diidentifikasi
oleh pembaca. Pengidentifikasian ini bertujuan untuk menemukan makna.
Pembaca harus memiliki keterampilan dalam memahami makna bacaan,
karena setiap pembaca memiliki persepsi yang tidak sama tentang suatu
bacaan. Pemahaman makna berlangsung melalui berbagai tingkat, mulai dari
tingkat pemahaman literatur sampai pada tingkat pemahaman interpretatif,
kreatif, dan evaluatif.

Rendahnya kemampuan membaca dan pemahaman isi bacaan yang
terjadi pada siswa SD antara lain disebabkan oleh kurangnya minat baca dari
yang terjadi pada siswa itu sendiri. Penelitian-penelitian yang terkait dengan
kemampuan membaca siswa sudah banyak dilakukan. Seiring dengan hal ini,
Depdikbud (dalam Ayu Ardhani, 2009:3) mengungkapkan” survei tim
Internasional Association for the Evaluation of Education Assesment (IAEA)
tentang kemampuan membaca siswa Indonesia terungkap hasil sebagai
berikut: 1) siswa SD 36,1% (peringkat 26 dari 27 negara) yang di survei, dan
2) siswa SMP 51,7%, Singapura 74,0%, Thailand 68,1% dan Filifina52,6%)".

Temuan survei tersebut menggambarkan pembelajaran membaca masih belum



dikembangkan secara maksimal di sekolah sehingga memperlemah minat baca
siswa.

Berdasarkan pengalaman sebagai guru, peneliti menyadari, dalam
proses pembelajaran peneliti jarang menggunakan teknik, metode ataupun
model-model pembelajaran yang dapat memancing keaktifan siswa dalam
belajar. Hal ini dikarenakan peneliti kurang memahami langkah-langkah dari
teknik, metode ataupun model pembelajaran tersebut. Penggunaan
pendekatan, metode dan teknik membaca tidak tepat merupakan salah satu
faktor penentu kurang maksimalnya pencapaian tujuan membaca di sekolah.
Seiring dengan informasi di atas Budi (2008:1) mengatakan “ rendahnya minat
baca siswa boleh jadi disebabkan kurang menariknya cara pengajaran
membaca”. Sebagian besar siswa megalami kesulitan memahami isi bacaan.
Kesulitan itu pada dasarnya bersumber dari ketidakmampuan siswa
menggunakan model membaca yang mangkus. Selain itu, peneliti selaku guru
juga mengalami kesulitan membimbing siswa dalam membaca. Kesulitan
dalam membaca dapat diungkapkan: 1) siswa sulit menemukan gagasan utama
2) siswa sulit menjawab pertanyaan, 3) siswa sulit membuat ringkasan
wacana, 4) guru sulit menggunakan model yang tepat untuk membimbing
siswa dalam membcaca pemahaman.

Kemampuan membaca pemahaman dapat ditingkatkan dengan
menggunakan berbagai pendekatan-pendekatan dalam membaca. Salah satu
pendekatan yang dapat digunakan dalam meningkatkan kemampuan membaca

pemahaman adalah dengan menggunakan pendekatan Group Investigation.



Sentyasa mengungkapkan pembelajaran Group Investigation didasari oleh
gagasan John Dewey tentang pendidikan, bahwa merupakan cermin
masyarakat kelas dan berfungsi sebagai laboratorium untuk artikel belajar
tentang kehidupan di dunia nyata bertujuan mengkaji pribadi dan masalah-
masalah antar sosial. Menurt Winapura (1992:39) model Gl telah digunakan
dalam berbagai investigasi dan dalam situasi berbagai bidang studi dan
berbagai tingkat metode actuarial proyeksi kredit. Berdasarkan masalah di atas
peneliti mencoba untuk menggunakan pendekatan Group Investigation (Gl)
dalam pembelajaran membaca pemahaman.

Pada dasarnya model ini dirancang utuk membimbing para siswa
mendefinisikan masalah, mengeksplorasi berbagai cakrawala mengenai
masalah itu, mengumpulkan data yang relevan, mengembangkan dan
mengetes hipdtesis. Menurut Depdiknas (2005:18) pada pembelajaran ini guru
seyogyanya mengarahkan, membantu para siswa menemukan informasi, dan
berperan sebagai salah satu sumber belajar, yang mampu menciptakan
lingkungan sosial yang dicirikan oleh lingkungan demokrasi dan proses
ilmiah. Untuk itu dengan menggunakan pendekatan Group Investigation
diharapkan kemampuan membaca pemahaman siswa SD dapat ditingkatkan.

Proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Group
Investigation merupakan kegiatan yang aktif, siswa membangun sendiri
pengetahuannya. Dalam pendekatan ini siswa akan dituntut aktif belajar,
mengobservasi, menginterprestasi, berkoloborasi, dan diusahakan mampu

memahami diri sendiri bacaan yang dibaca sesuai dengan skema yang dimiliki



dan prespektif yang dipakai untuk menginterprestasikan bacaan tersebut.
Siswa diberi kebebasan untuk mengungkapkan pendapat dan pemikirannya
tentang sesuatu yang dihadapinya. Dengan demikian siswa akan terbiasa dan
terlatih untuk berpikir sendiri, memecahkan masalah yang dihadapinya,
mandiri, kritis, kreatif dan mampu mempertanggungjawabkan pemikirannya
secara rasional.

Berdasarkan permasalah di atas, peneliti tertarik untuk mengangkat
permasalahn ini dalam suatu penelitian tindakan kelas dengan judul “
Peningkatan Keterampilan Membaca Pemahaman dengan Menggunakan
Pendekatan Group Investigation di Kelas IV SDN 01 Bandar Buat Kota
Padang.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas masalah umum
penelitian ini adalah: “Bagaimana peningkatan keterampilan membaca
pemahaman dengan menggunakan pendekatan Group Investigation (GI) di
kelas IV SDN 01 Bandar Buat Kota Padang.

Secara rinci rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah peningkatan keterampilan membaca pemahaman dengan
menggunakan pendekatan Group Investigation (GI) pada prabaca di kelas
IV SDN 01 Bandar Buat Kota Padang?

2. Bagaimanakah peningkatan keterampilan membaca pemahaman dengan
menggunakan pendekatan Group Investigation (Gl) pada saat baca di kelas

IV SDN 01 Bandar Buat Kota Padang?



3. Bagaimanakah peningkatan keterampilan membaca pemahaman dengan
menggunakan pendekatan Group Investigation (GI) pada pasca baca di
kelas IV SDN 01 Bandar Buat Kota Padang?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, secara umum tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan keterampilan
membaca pemahaman siswa dengan menggunakan pendekatan Group
Investigation (GI) di kelas IV SDN 01 Bandar Buat Kota Padang.

Secara terperinci tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan:

1. Peningkatan keterampilan membaca pemahaman dengan menggunakan
pendekatan Group Investigation (GI) pada prabaca di kelas IV SDN 01
Bandar Buat Kota Padang.

2. Peningkatan keterampilan membaca pemahaman dengan menggunakan
pendekatan Group Investigation (GI) pada saat baca di kelas IV SDN 01
Bandar Buat Kota Padang.

3. Peningkatan keterampilan membaca pemahaman dengan menggunakan
pendekatan Group Investigation (GI) pada pascabaca di kelas IV SDN 01
Bandar Buat Kota Padang.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat di ambil dari penelitian penelitian ini

adalah:



1. Bagi peneliti
Menambah pengatahuan dan wawasan peneliti dalam pengajaran
membaca pemahaman dengan menggunakan pendekatan Group
Investigation (GI) yang menunjang kepada peningkatan keterampilam
membaca pemahaman di kelas IV SDN 01 Bandar Buat Kota Padang.

2. Bagi Guru
Memberikan informasi tentang pentingnya pendekatan dalam
pembelajaran membaca pemahaman sekaligus sebagai salah satu panduan
dalam melaksanakan tugas mengajar yang menyangkut dengan
peningkatan kemampuan membaca pemahaman.

3. Bagi Siswa
Meningkatkan hasil belajar siswa khususnya dalam membaca
pemahaman di kelas IV SDN 01 Bandar Buat Kota Padang dengan

menggunakan pendekatan Group Investigation (GlI).



BAB II
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

Bab ini memaparkan secara rinci tentang kajian teori dan kerangka teori.
Kajian teori memaparkan hal-hal yang meliputi :1) hakekat keterampilan
membaca, 2) membaca pemahaman, 3) pendekatan Group Investigation (Gl),
4) pembelajaran membaca pemahaman dengan pendekatan Group Investigation
(GI). Sedangkan kerangka teori menguraikan tentang pelaksanaan proses
pembelajaran membaca dengan menggunakan pendekatan Group Investigation
(GI) dalam tiga tahap yaitu: 1) tahap prabaca, 2) tahap saat baca dan 3) tahap
pascabaca. Kegiatan ini memfokuskan agar siswa dapat meningkatkan

keterampilan membaca pemahaman.

A. Kajian Teori
1. Hakekat Membaca
a. Pengertian Membaca

Membaca adalah keterampilan pertama yang diajarkan guru
kepada siswa di bangku sekolah. Pengertian membaca dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia adalah sebagai berikut: arti kata kerja (verb)
baca atau membaca adalah melihat serta memahami isi dari apa yang
tertulis (dengan melisankan atau hanya dalam hati), mengeja dan
melafalkan apa yang tertulis, mengucapkan, mengetahui, meramalkan,
menduga, memperhitungkan dan memahami. Menurut Farida (2007:3)
“pada hakekatnya membaca adalah sesuatu yang rumit, yang
melibatkan banyak hal, tidak hanya sekedar melafalkan tulisan, tetapi

9
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juga melibatkan aktivitas visual yaitu proses menterjemahkan simbol
tulisan (huruf) ke dalam kata-kata lisan”. Senada dengan ini Saleh
(2006:102) mengemukakan “membaca merupakan suatu aktivitas
untuk menangkap informasi bacaan baik yang tersurat maupun yang
tersirat dalam bentuk pemahaman bacaan literal, inferensial, evaluatif,
dan kreatif dengan memanfaatkan pengalaman belajar membaca”.

Dawud (2009:5) menyatakan “membaca merupakan suatu
proses memahami dan bernalar, karena membaca merupakan kegiatan
menghubungkan gagasan yang ada dalam bacaan dan pengetahuan
tentang dunia”. Seiring dengan itu Soedarso (2005:19) juga
mengatakan “kegiatan membaca adalah suatu proses yang komplit
antara kerja mata dengan otak, mata berfungsi layaknya kamera yang
akan memotret dengan hasilnya film negatif, selanjutnya otak akan
memproses negatif film tersebut menjadi gambar jadi yang mudah
dipahami”. Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas dapat
disimpulkan membaca adalah suatu kegiatan yang kompleks antara
mata dengan otak untuk mendapatkan suatu informasi.
. Tujuan Membaca

Kegiatan membaca hendaklah mempunyai tujuan yang jelas.
Dalam hal ini Farida (2007:12) menyatakan tujuan membaca yaitu:

1) Untuk mendapatkan kesenangan tersendiri, 2) untuk

melatih vokal atau kenyaringan suara dalam membaca, 3)

untuk menggunakan/menerapkan strategi-strategi  dalam

pembelajaran tertentu, 4) untuk memperoleh pengetahuan

tentang suatu topik, 5) pengatahuan yang telah ada, 6) untuk
mendapatkan informasi dalam menyusun laporan, 7) untuk
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membantah suatu prediksi, 8) untuk menampilkan suatu
percobaan, dan 9) untuk menjawab hal-hal yang spesifik yang
berhubungan dengan bacaan.
Kemudian lebih lanjut Saleh (2006:137) mengatakan
Pembelajaran membaca mempunyai tujuan supaya siswa
memiliki keterampilan yang baik dalam memahami makna
yang terdapat dalam suatu bacaa, baik itu makna yang
tersurat, tersirat, maupun yang tersorot. Selain itu
pembelajaran membaca juga bertujuan supaya siswa memiliki
pengetahuan yang sahih tentang nilai dan fungsi membaca
untuk mencapai tujuan tertentu, serta memiliki sikap yang
positif terhadap pembalajaran membaca.
Senada dengan hal itu Slamet (2007:139) juga mengatakan
“ada tiga hal yang perlu diarahkan kepada siswa dalam pembelajaran
membaca Yyaitu 1) pengebangan aspek sosial siswa, 2) pengembangan
fisik siswa, dan 3) pengembangan kognitif siswa yakni membedakan
bunyi, menghubungkan kata, dan makna.”
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan tujuan
membaca bukan hanya melisankan lambang-lambang tertulis tapi juga
untuk memperoleh kesenangan. Selain itu membaca juga bertujuan

untuk memperoleh dan memperbarui  pengetahuan sekaligus

mengaitkan informasi baru dengan informasi yang dimiliki.

. Jenis-Jenis Membaca

Pembelajaran membaca di SD dibedakan menjadi dua yaitu
membaca permulaan untuk kelas | sampai kelas 11l dan membaca
lanjutan untuk kelas IV sampai kelas VI (depdiknas, 2004:27).
Membaca permulaan bertujuan untuk menyuarakan kalimat yang

ditulis dengan informasi yang benar. Sedangkan membaca lanjutan
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bertujuan supaya siswa mengambil manfaat, memahami isi, dan
menyerap pikiran atau perasaan orang lain melalui tulisan serta pesan
yang disampaikan peneliti melalui bacaan. Membaca lanjutan tersebut
juga dengan membaca pemahaman.

Tarigan (1994:22) membagi jenis membaca menjadi dua
yaitu membaca nyaring dan membaca dalam hati. Membaca nyaring
adalah suatu aktivitas atau kegiatan yang merupakan alat bagi guru,
siswa ataupun pembaca bersama-sama dengan orang lain atau
pendengar untuk menangkap serta memahami informasi, pikiran, dan
perasaan seorang pengarang. Jenis membaca yang tergolong membaca
nyaring antara lain membaca bersuara, membaca lisan, dan membaca
berita. Sedangkan membaca dalam hati dapat dibagi atas membaca
ekstentif dan membaca intensif. Jenis membaca yang tergolong
membaca ekstensif antara lain membaca memindai, membaca sekilas,
membaca pustaka, dan lain-lain. Sedangkan jenis membaca yang
termasuk membaca intensif adalah membaca pemahaman

Saleh (2006:107) mengemukakan “jenis membaca yang
diajarkan pada siswa SD adalah 1) membaca nyaring, 2) membaca
intensif, 3) membaca memindai, 4) membaca indah, 5) membaca cepat,
6) membaca bersuara, 7) membaca dalam hati, 8) membaca sekilas, 9)
membaca pustaka.” Selanjutnya Yetti (1998:4.15) mengemukakan
jenis membaca di kelas tinggi yaitu 1) membaca teknis, 2) membaca

dalam hati, 3) membaca cepat, 4) membaca bahasa, 5) membaca indah,
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6) membaca pustaka, 7) membaca kilat (skimming), dan 8) membaca
memindai (scanning)”.

Berdasarkan pendapat di atas disimpulkan membaca di SD
terbagi menjadi dua bagian yaitu membaca permulaan untuk kelas
rendah dan membaca lanjutan untuk kelas tinggi. Dari jenis-jenis
membaca teresebut dalam penelitian ini peneliti lebih memfokuskan
kepada membaca pemahaman.

Membaca Pemahaman
Pengertian Membaca Pemahaman

Kata pemahaman dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
berawal dari kata paham yang memiliki arti: pengertian, pendapat
pikiran, dan mengerti benarakan sesuatu. Sedangkan menurut Haris
(dalam Farida, 2007:85) ” kata memahami diartikan sebagai suatu hal
yang mengerti benar, mengetahui benar dan memaklumi.” Jadi
memahami bacaan dapat dikatakan sebagai suatu sikap mengerti benar
dengan bahan yang dibaca.

Membaca pemahaman berarti membaca untuk memahami isi
bacaan yang merupakan representasi dari pikiran, ide, gagasan dan
pendapat peneliti. Peneliti berhadapan dengan lambang-lambang
bahasa, lambang itu terwujud dalam bentuk huruf, kata kalimat, dan
paragraf, dibalik lambang tersebat terdapat makna dan maksud. Pada
saat lambang itu dipahami oleh pembaca, pembaca akan mengambil

makna yang ada dibaliknya. Akan tetapi, pada saat pembaca tidak
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memahami lambang yang dibacanya, maka makna yang ada dibalik
lambang itu tidak akan dapat dipahaminya.

Dalam kegiatan membaca, pembaca dapat menggunakan latar
belakang pengalaman untuk memberi makna pada rangkaian tulisan
pada halaman yang tertera pada halaman cetakan. Latar belakang
pengalaman tersebut akan dipakai sebagai dasar untuk memaknai
rangkaian kalimat yang dibaca. Pembaca yang memiliki latar belakang
pengalaman tersebut akan dipakai sebagai dasar untuk memaknai
rangkaian kalimat yang dibaca. Pembaca yang memiliki latar belakang
pengalaman yang banyak tentang bacaannya akan lebih mudah
memahami konsep-konsep yang dihadapi pada saat membaca bila
dibandingkan dengan pembaca yang memiliki pengalaman kurang
tentan bacaan tersebut. Dengan menghubungkanpengetahuan dan
pengalaman ysng telah dimiliki, siswa akan memperleh pemahaman
tentang isi bacaan yang dibacanya.

Pemahaman bacaan seseorang dapat dilihat dari ciri-ciri yang
dikemukakan oleh Turner (dalam Hendrawadi, 2009:8) menyatakan
seseorang dapat dikatakan memahami bacaan secara baik apabila ia
dapat mengenal

1) Kata-kata atau kalimat yang ada dalam bacaan atau

mengetahui maknanya, 2) menghubungkan makna baik

konotatif maupun denotatatif yang dimiliki dengan makna
yang terdapat dalam bacaan, 3) mengetahui seluruh makna
tersebut atau persepsinya terhadap makna itu secara

kontektual, dan 4) membuat pertimbangan nilai isi bacaan
yang didasarkan pada pengalamannya.
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Seiring dengan hal itu Sutarjo (2009:1) menyatakan”
membaca pemahaman merupakan suatu proses pemerolehan makna
baik secara tersurat maupun tersirat yang disampaikan peneliti melalui
untaian kata, kalimat maupun paragraf dalam sebuah wacana.
Sedangkan menurut Ngalim (2004:31) “membaca pemahaman
bertujuan agar anak mengambil manfaat dari pesan yang disampaikan
peneliti kepada pembaca, dengan kata lain siswa diharapkan mampu
mengambil makna yang disampaikan orang lain melalui tulisan.”

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan membaca
pemahaman adalah suatu proses pembentukan makna baik secara
tersurat maupun tersirat yang disampaikna peneliti dalam sebuah tulisa
. Jenis-jenis Membaca Pemahaman

Menurut Nurhadi (2005:86) ” jenis membaca pemahaman
terbagi atas tiga macam yaitu 1) pemahaman literatur (interperatif
reading), 2) pemahaman Kkritis (kritikal reading), dan 3) pemaham
kreatif (kreatif reading)”. Sedangkan menurut Syafi’ie (1993:48)
“pemahaman dalam membaca meliputi empat tingkat, yaitu
pemahaman literal, interpretatif, kritis dan kreatif. Selanjutnya Saleh
( 2006:102) juga mengatakan ”pemahaman dalam bacaan terdiri dari
1) pemahaman literal, 2) pemahaman inferensial, 3) pemahaman
evaluatif, 4) pemahaman kreatif, dan 5) pemahaman apresiasi.

Pemahaman literal merupakan jenis pemahaman yang paling

dasar untuk mencapai pemahaman yang lebih tinggi. Pahaman literal
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adalah pemahaman terhadap apa yang disebutkan dalam teks bacaan.
Pemahaman inferensial merupakan jenis pemahaman yang digunakan
untuk memperoleh informasi yang dinyatakan secara tidak langsung
dalam bacaan. Pemahaman inferensial disebut juga dengan
pemahaman interpretatif. Menurut Syafi’ie (1993:48) Pemahaman
interpretatif ini antara lain mencakup kemampuan 1) membuat
kesimpulan, 2) membuat genealisasi, 3) mencari hubungan sebab
akibat, 4) membuat perbandingan, dan 5) menemukan antar proposisi.

Pemahaman evaluatif disebut juga dengan pemahaman Kkritis.
Pemahaman evaluatif bertujuan untuk mengevaluasi isi bacaan.
Pembaca membuat penilaian isi bacaan dengan membandingkan
informasi yang ditemukan dalam bacaan dengan pengetahuan da latar
belakang pengalaman pembaca sendiri. Untuk dapat mencapai tingkat
pemahaman evaluatif pembaca harus dapat berpikir secara kritis.

Pemahaman kreatif merupakan jenis pemahaman terhadap
bacaan yang melibatkan seluruh dimensi kognitif yang terlibat dalam
tingkatan pemahaman sebelumnya. Pemahaman apresiasi merupakan
jenis pemahaman yang mencakup kemampuan: 1) merespon bacaan,
2) mengindentifikasi diri dengan perilaku,, 3) mereaksi bahasa
pengarang, dan 4) membaca kembali bacaan.

Berdaarkan pendapat di atas dapat disimpulkan dalam
penelitian ini jenis membaca pemahaman yang akan dicapai Ssiswa

dalam pembelajaran adalah pemahaman literal, yang mana dalam
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pemahaman ini siswa memiliki kemampuan untuk memahami ide-ide
yang tampak secara ekplisif dalam bacaan.

Pendekatan

Pengertian Pendekatan

Pendekatan dalam proses pembelajaran pada hakekatnya
adalah suatu usaha untuk mengembangkan kefektifan pembelajaran.
Pendekatan merupakan seperangkat asumsi yang saling berkaitan.
Menurut Djago (2002:38) "pendekatan pembelajaran bahasa adalah
seperangkat asumsi yang saling berkaitan dan berhubungan dengan
sifat bahasa dan pembelajaran bahasa”. Sedangkan ajaran bahasa
menurut Syafe’i (1993:16) “pendekatan dalam pengajaran bahasa
mengacu pada teori-teori tantang hakikat bahasa dan pembelajaran
bahasa yang berfungsi sebagai landasan dan prinsip pengajaran
bahasa”. Pendekatan digunakan untuk menentukan metode, teknik atau
prosedur dalam mengajarkan sesuai dengan tujuan yang telah dicapai.
Dalam pembelajaran fungsi pendekatan adalah sebagai pedoman
umum untuk langkah-langkah dan teknik pengajaran yang akan
digunakan.

Menurut Saleh (2006:109 “penggunaan pendekatan dalam
pengajaran bahasa Indonesia akan menentukan 1) prespektif dan cara
pandang seseorang dalam menyikapibahasa sebagai materi pelajaran,
2) isi pembelajaran, 3) strategi dan proses pembelajaran, dan

4) Kkarateristik pelaksanaan program pengajaran”. Berdasarkan
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pendapat di atas dapat disimpulkan pendekatan dalam pembelajaran
bahasa adalah seperangkat asumsi yang saling berkaitan dan
berhubungan dalam pembelajaran bahasa.

b. Jenis-jenis Pendekatan

Menurut Dadan (2006:21) “jenis pendekatan dalam bahasa
meliputi: 1) pendekatan whole language, 2) pendekatan terpadu,
3) pendekatan construktivisme, dan 4) pendekatan komunikatif”.
Seiring dengan itu Farida (2007:35) juga menyatakan ” pendekatan
dalam bahasa terdiri dari: 1) pendekatan komunikatif, 2) pendekatan
cara belajar siswa aktif, 3) pendekatan pembelajaran terpadu, dan
4) pendekatan kooperatif”. Sedangkan menurut Subana (2001:31)”
pendekatan dalam bahasa meliputi: 1) pendekatan CBSA,
2) pendekatan keterampilan proses, 3) pendekatan pengajaran dalam
kurikulum, dan 4) pendekatan intregatif”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan jenis-jenis
pendekatan dalam bahasa terdiri dari pendekatan whole language,
pendekatan  terpadu, pendekatan  komunikatif, = pendekatan
construktivisme, pendekatan CBSA, pendekatan kooperatif,
pendekatan pengajaran dalam kurikulum, dan pendekata intregatif.
Dalam penelitian ini peneliti lebih memfokuskan pembahasan
pendekatan Group Investigation (GlI).

Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning)

a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif
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Kooperatif mengandung pengertian bekerja sama dalam
mencapai tujuan bersama. Dalam kegiatan kooperatif, individu sangat
berperan penting mencari hasil yang menguntungkan bagi
kelompoknya, karena nilai kelompok dibentuk berdasarkan sumbangan
dari setiap anggota kelompok.

Penjelasan di atas dipertegas oleh Wina (2008:242)
menyatakan bahwa:

Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran
dengan menggunakan sistem pengelompokkan/ tim kecil,
yaitu antara emapt sampai enam orang yang mempunyai
latar belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, ras,
suku yang berbeda (heterogen). Sistem penilaian dilakukan
terhadap kelompok, setiap kelompok akan memperoleh
penghargaan  (reward), jika  kelompok  mampu
menunjukkan prestasi yang dipersyaratkan.

Sedangkan menurut Farida (2007:34) belajar kooperatif
merupakan suatu metode yang mengelompokkan siswa kedalam
kelompok-kelompok kecil. Siswa bekerja sana dan saling membantu
dalam menyelesaikan tugas”. Senada dengan yang dikemukakan Artz
dkk (dalam Nur Asma, 2008:2) memberikan defenisi belajar cooperatif
sebagai berikut:

”Cooperatife leaoach that involves a smaal group of learners
working together as a team to solve a problem, complete a task, or
accomplish a common goal”. (Pendekatan belajar kelompok itu
meliputi sebuah kelompok kecil dari belajar bekerjasama sebagai

sebuah tim untuk memecahkan sebuah masalah, menyelesaikan sebuah

latihan atau menyelesaikan sebuah cita-cita bersama)
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Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
dengan pembelajaran kooperatif siswa dapat bekerja sama dalam
kelompok untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan kepada
kelompok dan dapat bertanggung jawab atas hasil kerja kelompoknya
masing-masing.

. Tujuan Pembelajaran Kooperatif

Terlaksananya pembelajaran kooperatif yang sesuai dengan
yang diharapkan serta memperoleh hasil pembelajaran yang
diinginkan, tentunya tidak terlepas dari pengembangan tujuan
pembelajaran kooperatif itu sendiri.

Nur Asma (2008:3) menyatakan bahwa” pengembangan
pembelajaran kooperatif bertujuan untuk pencapaian hasil belajar,
penerimaan terhadap keragaman, dan pengembangan keterampilan
sosial”. Dapat di lihat dalam uraian berikut ini:

1) Pencapaian Hasil Belajar
Pembelajaran kooperatif meliputi berbagai macam tujuan
sosial, yang berfungsi untuk meningkatkan kinerja siswa dalam
tugas-tugas akademik sehingga dapat membantu siswa untuk
memahami konsep-konsep yang sulit. Selain itu siswa yang
mempunyai kemampuan yang lebih tinggi akan membimbing

teman satu kelompok. Dengan adanya kerja sama siswa bisa saling
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tolong menolong dan lebih semangat dalam belajar sehingga hasil
belajar dapat meningkat.

Disamping mengubah norma yang berhubungan dengan
hasil belajar, pembelajaran kooperatif dapat memberi keuntungan
pada siswa yang bekerja sama menyelesaikan tugas-tugas
akadenik, baik kelompok siswa yang memiliki kemampuan rendah
maupun kelompok siswa yang memiliki kemampuan yang lebih
tinggi. Dlam proses ini, siswa yang memiliki kemampuan yang
lebih tinggi akan meningkat kemampuan akademiknya karena telah
memberikan bantuan kepada teman sebaya yang membutuhkan
bantuan untuk pemikiran yang lebih mendalam tentang hubungan
ide-ide yang terdapat didalam materi tersebut.

Penerimaan Terhadap Perbedaan Individu

Melalui pembelajaran kooperatif siswa diajarkan untuk
menerima dan menghargai perbedaan yang ada, seperti perbedaan
jenis kelamin, kemampuan, dan sosila ekonomi. Pembelajaran
kooperatif juga memberi peluang kepada siswa yang berbeda latar
belakang dan kondisi untuk saling bergantung satu sama lain atas
tugas-tugas bersama, dan melalui penggunaan  struktur
penghargaan kooperatif, serta belajar untuk menghargai satu sama

lain. Daam hal ini guru menjelaskan kepada siswa apa yang oleh
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dilakukan dan yang tidak boleh dilakukan seperti, tidak boleh
membeda-bedakan teman. Sehingga dengan pembelajaran
kooperatif dapat melatih siswa untuk menerima perbedaan yang
ada antara teman satu kelompoknya.
3) Pengembangan keterampilan sosial
Tujuan penting ketiga dari pembelajaran kooperatif ialah
mengajarkan kepada siswa keterampilan kerja sama dan
kolaborasi. Kemampuan ini sangat penting dimiliki dalam
kehidupan bermasyarakat, karena kita hidup saling bergantung satu
saam lain walaupun beragam budayannya. Dengan pembelajaran
kooperatif siswa dapat meningkatkan kemampuan sosialnya
dengan cara bekomunikasi, berinteraksi, dan berbagi ide di dalam
kelompok. Selain unggul dalam membantu siswa memahami
konsep-konsep sulit, model ini sangat berguna untuk membantu
siswa menumbuhkan kemampuan kerja sama.

Pendekatan Group Investigation (GI)
a. Pengertian pendekatan Group Investigation (Gl)

Kooperatif tipe Gl didasari oleh gagasan John Dewey tentang
pendidikan, bahwa kelas merupakan cermin masyarakat dan berfungsi
sebagai laboratorium untuk belajar tentang kehidupan dunia nyata
yang bertujuan mengkaji masalah-masalah sosial antar pribadi.

Menurut Winataputra (1992:39) "model Gl atau investigasi kelompok
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telah digunakan dalam berbagai situai dan dalam berbagai bidang studi
dan berbagai tingkat usia”.

Pada dasarnya model ini dirancang untuk membimbing para
siswa  mendefinisikan  masalah, mengeksplorasi  berbagali
cakrawalamengenai masalah itu, mengumpulkan data yang relevan,
mengembangkan dan menghipotesis. Menurut Depdiknas (2005:18)
”pada pembelajaran ini guru seyogyanya mengarahkan, membantu
para siswa menemukan informasi, dan berperan sebagai salah satu
sumber belajar, yang mampu menciptakan lingkungan sosial yang
dicirikan oleh lingkungan demokrasi dan proses ilmiah”. Sedangkan
Winataputra (1992:63) “sifat demokrasi dalam kooperatif tipe Gl
ditandai oleh keputusan-keputusan yang dikembangkan atau
setidaknya diperkuat oleh pengalaman kelompok dalam konteks
masalah yang menjadi titik sentral kegiatan belajar.

Guru dan murid memiliki status yang sama dihadapan
masalah yang dipecahkan dengan peranan yang berbeda. Jadi tangung
jawab utama guru adalah memotivasi siswa untuk bekerja secara
kooperatif dan memikirkan masalah sosial yang berlangsung dalam
pembelajaran serta membantu siswa mempersiapkan sarana
pendukung. Sarana pendukung yang dipergunakan  untuk
melaksanakan model ini adalah segala sesuatu yang menyetuh

kebutuhan para pelajar untuk dapat menggali berbagai informasi yang
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sesuai dan diperlukan untuk melakkan proses pemecahan masalah
kelompok.

Ibrahim, dkk (2000:23) menyatakan” dalam Group
Investigation (GI) guru membagi kelas menjadi kelompok-kelompok
dengan anggota 5 atau 6 siswa heterogen dengan mempertimbangkan
keakraban dan minat yang sama dalam topik tertentu”. Siswa memilih
sendiri topik yang akan dipelajar, dan kelompok merumuskan
penyelidikan dan menyepakati pembagian kerja untuk menangani
konsep-konsep penyelidikan yang telah dirumuskan. Dalam diskusi
kelas ini diutamakanketerlibatan pertukaran oemikiran para siswa.

Dari beberapa pendapat di atas dapat diambil kesimpulan
bahwa dengan pembelajaran Group Investigation (GI) dapat
mengembangkan kemampuan siswa baik secara individu maupun
secara kelompok serta salaing memotivasi dan saling membantu
sesama anggota kelompok untuk menguasai materi pelajaran.
Keuntungan Model Gl

Dalam (http://58.145.171.59/web/ppp/ppp) keuntungan bagi

siswa dengan adanya model belajar Gl yaitu “keuntungan pribadi,
keuntungan sosial, dan keuntungan akademis”.
1) Keuntungan Pribadi

(a) Dalam proses belajarnya dapat bekerja secara bebas

(b) Memberi semangat untuk berinisiatif, kreatif, dan aktif

(c) Rasa percaya dapat lebih meningkat
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(d) Dapat belajar untuk memecahkan menangani suatu masalah
(e) Mengembangkan antusiasme dan rasa tertarik pada pelajaran
yang disajikan
2) Keuntungan Sosial
(a) Meningkat belajar bekerjasama
(b) Belajar berkomunikasi baik dengan teman sendiri maupun
dengan guru
(c) Belajar berkomunikasi yang baik secara sistematis
(d) Belajar menghargai pendapat orang lain
(e) Meningkatkan partisipasi dalam membuat suatu keputusan
3) Keuntungan Akademis
(a) Siswa terlatih untuk mempertanggungjawabkan jawaban yang
diberikan
(b) Bekerja secara sistematis
(c) Mengembangkan dan berlatih ketermpilan dalam berbagai
bidang
(d) Merencanakan dan mengorganisasikan pekerjaannya
(e) Mencek kebenaran jawaban yang mereka buat
(F) Selalu berfikir tentang cara strategi yang digunakan sehingga

didapat suatu kesimpulan yang berlaku umum

b. Tahap-tahap Belajar Pendekatan Group Investigation (GI)
Dalam proses pembelajaran Group Investigation (GI) ada

beberapa tahapan yang harus diperhatikan oleh guru, sehingga
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pelaksanaan model pembelajarantersebut pada akhir pembelajaran
nantinya memberikan suatu efektivitas yang sangat tinggi bagi
perolehan hasil belajar siswa, baik dilihat dari pengaruhnya terhadap
penguasaan materi pelajaran maupun dari pengembangan dan pelatihan
sikap serta keterampilan sosial yang sangat bernmanfaat bagi siswa
dalam kehidupan bermasyarakat.

Slavin (dalam Asthika, 2005:24) menyatakan “tahapan-
tahapan dalam menerapkan pembelajaran Group Investigation (Gl)
adalah sebagai berikut: 1) tahap pengelompokkan (Grouping), 2) tahap
perencanaan (planning), 3) tahap penyidikan (investigation), 4) tahap
pengorganisasian (organizing), 5) tahap presentasi (presenting), 6)
tahap evaluasi (evaluating).

Sedangkan menurut Nur Asma (2008:65) menyatakan
“tahapan dalam pembelajaran Group Investigation (GI) adalah sebagai
berikut: 1) mengidentifikasi topik untuk mengorganisasikan ke dalam
masing-masing kelompok kerja, 2) merencanakan investigasi dalam
kelompok, 3) melaksanakan investigasi, 4) mempersiapkan laporan
akhir, 5) menyajikan laporan akhir, 6) evaluasi.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
keberhasilan dari penerapan pembelajaran kooperatif dengan metode
Group Investigation (Gl) dipengaruhi oleh faktor-faktor yang
kompleks, diantaranya (1) pembelajaran berpusat pada siswa,

(2) pembalajaran yang dilakukan membuat suasana saling bekerja
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sama dan berinteraksi antar siswa dalam kelompok tanpa memandang
latar belakang, (3) siswa dilatih untuk memilki kemampuan yang baik
dalam berkomunikasi, (4) adanya motivasi yang mendorong siswa agar
aktif dalam proses belajar mulai dari tahap pertama sampai tahap akhir
pembelajaran.
Pada pembelajaran ini dapat dikelompokkan langkah-langkah

pembelajaran dalam tahap Group Investigation (GI) sebagai berikut :
1. Tahap Prabaca

a. Mengidentifikasi topik.

b. Merencanakan investigasi yang akan dikerjakan dalam

kelompok

2. Tahap Saatbaca

a. Melaksanakan investigasi

b. Mempersiapkan laporan akhir

c. Menyajikan laporan akhir.
3. Tahap Pascabaca.

a. Evaluasi (berkolaborasi dalam mengevaluasi pembelajaran

siswa).

Pembelajaran Membaca Pemahaman dengan Pendekatan Group
Investigation (Gl)

Kegiatan membaca merupakan aktivitas berbahasa yang
reseptif. Keberhasilan seseorang sangat ditentukan oleh kemampuan

dan kemauan dalam membaca. Oleh karena itu, pengajaran bahasa
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mempunyai tugas membina dan meningkatkan kemampuan membaca
siswa. Kemampuan membaca diartikan sebagai kemampuan untuk
memahami isi atau informasi yang terdapat dalam bacaan.

”Kenyataan yang harus diterima bahwa anak-anak harus
belajar membaca, mengubah kata-kata tertulis menjadi suara”
ungkapan Felicity (dalam Colin, 2002:311). Pernyataan tersebut cukup
tegas bahwasanya mulai dari usia belajar terendah penerapan
pembelajaran membaca perlu diterpkan supaya mampu menggalidan
meemrapkan informasi untuk kehidupan.

Pembelajaran membaca pemahaman dengan pendekatan
Group Investigation (GI) dapat dilakukan melalui tiga tahap yaitu 1)
tahap prabaca, 2) tahap saat baca, 3) Tahap pasca baca Budi (2008:3).
Pembelajaran membaca pemahaman dengan menggunakan pendekatan
Group Investigation (GI) dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Tahap prabaca
a) Mengidentifikasi topik.
1) Mengamati gambar sesuai topik
2) Tanya jawab tentang gambar sesuai topik
3) Membentuk kelompok (masing-masing kelompok 4-5 siswa)
b) Merencanakan investigasi yang akan dikerjakan dalam

kelompok.
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1) Setiap kelompok membuat perencanaan bersama: setiap siswa
harus membaca dalam hati dan memahami teks sesuai topik,
kemudian menemukan kalimat utama dalam paragraf.

2. Tahap saat baca
¢) Melaksanakan investigasi
1) Membaca dan memahami isi teks sesuai topik
2) Menemukan kalimat utama pada setiap paragraf yang terdapat
pada teks sesuai topik
d) Mempersiapkan laporan akhir
1) Menuliskan hasil diskusi kelompok berupa kalimat utama pada
setiap paragraf yang terdapat pada teks sesuai topik.
2) Pembagian kerja dalam melaporkan hasil diskusi kelompok.
e) Menyajikan laporan akhir
1) Setiap kelompok melaporkan hasil diskusi kelompoknya ke
depan kelas.
2) Memberikan tanggapan terhadap kelompok yang tampil.
3. Tahap pascabaca
f) Evaluasi (berkolaborasi dalam mengevaluasi pembelajaran
siswa)
1) Setiap kelompok membuat 2 pertanyaan berkaitan dengan teks
sesuai topik, kemudian dibacakan, dan ditulis ke depan kelas.
2) Siswa menjawab semua pertanyaan dilembar jawaban yang

disediakan guru.
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3) Setiap kelompok memeriksa jawaban yang dituli oleh
temannya.
4) Mengumpulkan lembar jawaban yang telah diperiksa ke depan
kelas.
B. Kerangka Teori

Pembelajaran membaca untuk siswa kelas 1V SD termasuk jenis
pembelajaran membaca lanjutan atau membaca pemahaman. Tujuannya
supaya siswa dapat menemukan isi bacaan, dengan membaca pemahaman
siswa dapat memperoleh informasi dari bacaan. Dlam kegiatan membaca
pemahaman dengan pendekatan tipe Group Investigation (GI) ada tiga
langkah yang dapat dilakukan yaitu 1) tahap prabaca, yang terdiri dari tahap
pengelompokkan (grouping) dan tahap perencanaan (planning), (2) tahap
saatbaca, yang terdiri dari tahap penyidikan (investigation) dan tahap
pengorganisasian (organizing), 3) tahap pascabaca, yang terdiri dari tahap
presentasi (presenting) dan tahap evaluasi (evaluating).

Tahap prabaca siswa mengamati gambar sesuai topik, tanya jawab,
membentuk kelompok, kemudian setiap kelompok membuat perencanaan
bersama: setiap siswa harus membaca dalam hati teks sesuai topik, dan
menemukan kalimat utama pada tiap paragraf.

Tahap saatbaca siswa membaca dan memahami isi teks sesuai topik,
menemukan kalimat utama setiap paragaraf, meneilisakan hasil diskusi berupa
kalimat utama pada tiap paragraf yang terdapat pada teks sesuai topik,

pembagian kerja dalam melaporkan hasil diskusi kelompok. Setiap kelompok
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melaporkan hasil diskusi kelompoknya ke depan kelas, kemudian memberikan
tanggapan terhadap kelompok yang tampil.

Tahap pascabaca setiap kelompok membuat 2 pertanyaan berkaitan
dengan teks sesuai topik, kemudian dibaca dan dituliskan ke papan tulis.
Siswa menjawab semua pertanyaan di lembar jawaban yang disediakan guru.
Setiap kelompok memeriksa jawaban yang ditulis oleh temannya. Kemudian
lembar jawaban di kumpulkan ke depan kelas. Pada penelitian ini, peneliti
menekankan teori yang peneliti pakai dalam pembuatan penelitian tindakan

kelas ini adalah berdasarkan teori dari Nur Asma.

Langkah-langkah Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Pemahaman dengan
Menggunakan Pendekatan tipe Group Investigation (GI)

v

Tahap Prabaca
1. Mengidentifikai topik
a. Mengamati gambar (terlampir) (fase 1)
b. Tanya jawab tentang gambar (terlampir) (fase 1)
c.  Membentuk kelompok (masing-masing kelompok 4-5 siswa)
2. Merencanakan investigasi yang akan dikerjakan dalam kelompok
a. Setiap kelompok membuat perencanaan bersama: setiap siswa harus membaca dalam
hati teks (terampir ) kemudian menemukan kalimat utama pada tiap paragraf (fase 2)
Tahap Saat Baca

Siswa 3. Melaksanakan Investigasi
a. Membaca dan memahami isi teks (terlampir) (fase 3)

b. Mendiskusikan kata-kata yang tidak dipahami yang terdapat pada teks (terlampir)
¢. Menemukan kalimat utama pada setiap paragraf yang terdapat pada teks (terlampir)
(fase 3)
4. Mempersiapkan laporan akhir
a. Menuliskan hasil diskusi kelompok berupa kalimat utama pada tiap paragrapf yang
terdapat pada teks (terlampir) (fase 4)
b. Pembagian kerja dalam melaporkan hasil diskusi kelompok (fase 5)
5. Menyajikan laporan akhir
a. Setiap kelompok melaporkan hasil diskusi kelomponya ke depan kelas. (fase 5)
b. Memberikan tanggapan terhadap kelompok yang tampil (fase 5)
Tahap Pascabaca
6. Evaluasi (berkolaborasi dalam mengevaluasi pembelajaran siswa)
a. Setiap kelompok membuat 2 pertanyaan berkaitan dengan teks (terlampir) kemudian
dituliskan di papan tulis. (fase 6)
b. Siswa menjawab semua pertanyaan di lembar jawaban yang disediakan guru. (fase 6)
c. Setiap kelompok memeriksa jawaban-jawaban yang ditulis oleh temannya (fase 6)
d. Mengumpulkan lembar jawaban yang telah diperiksa ke depan kelas. (fase 6)

A
tﬁampilan Membaca Pemahaman @

Bagan 2.1: Kerangka Teori
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diberikan guru. Hasil tes aspek kognitif yang didapat pada tahap
ini adalah 81,5 dan sudah dapat dikatakan berhasil karena kategori
sangat baik.

c. Penilaian

Hasil pembelajaran pada siklus Il diketahui dari penilaian yang
dilaksanakan. Penilaian pembelajaran yang dilakukan yaitu dengan
penilaian proses dan penilaian hasil. Penilaian pembelajaran membaca
pemahaman dengan menggunakan pembelajaran koperatif tipe Group
Investigation (GI) pada siklus Il jauh lebih baik daripada siklus I.
Siswa yang sebelumnya belum mencapai standar ketuntasan maksimal
pada siklus I mampu mencapai standar ketuntasannya pada siklus I1.

Dari hasil pengamatan penilaian membaca pemahaman dengan
menggunakan pembelajaran koperatif tipe Group Investigation (GI)
pada siklus 11 diperoleh penilaian hasil yaitu ranah afektif dengan nilai
rata-rata 79.2 dengan kategori baik dan terjadi peningkatan. Sedangkan
ranah psikomotor diperoleh nilai rata-rata 83..

Penilaian hasil yaitu ranah kognitif dengan nilai rata-rata 81.5
dan persentase pemahaman 81.5 %. Keberhasilan penilaian seluruh
siswa dalam pembelajaran membaca pemahaman dengan pembelajaran
koperatif tipe Group Investigation (GI) pada siklus Il yaitu
dengan tingkat ketuntasan 90%. Terjadi peningkatan hasil belajar 15,4
%.

BAB V

SIMPULAN DAN SARAN



112

Pada bab ini dipaparkan simpulan dan saran yang berkaitan dengan
peningkatan kemampuan membaca pemahaman dengan menggunakan
pembelajaran Group Investigation (GI) di kelas IV SDN 01 Bandar Buat Kota
Padang. Simpulan dan saran peneliti sajikan sebagai berikut:

A. Simpulan

Pembelajaran membaca pemahaman dengan menggunakan pembelajaran
Group Investigation (Gl) yang dilaksanakan dalam penelitian ini telah berhasil
sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. Berdasarkan uraian tentang peningkatan
kemampuan membaca pemahaman dengan menggunakan pembelajaran Group
Investigation (GI) dapat disimpulkan;

1. Terjadi peningkatan kemampuan membaca pemahaman dengan menggunakan
pembelajaran Group Investigation (GI) pada tahap prabaca bagi siswa kelas
IV SD, hal ini terlihat dari kegiatan yang dilakukan pada tahap prabaca sudah
dapat membangkitkan skemata siswa, membangkitkan motivasi siswa dalam
membaca pemahaman. Hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan dari
siklus | ke siklus 1l. Kegiatan yang dilakukan sudah sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran Group Investigation (GIl). Guru membimbing siswa
membangkitkan skemata siswa dengan memajangkan gambar, melakukan
Tanya jawab dan meyampaikan gambaran awal cerita.

2. Terjadinya peningkatan kemampuan membaca pemahaman dengan
menggunakan pembelajaran Grc 05 stigation (GI) pada tahap saatbaca
bagi siswa kelas 1V SD, pada tahap saatbaca siswa sudah mampu menentukan

gagasan pokok, menjawab pertanyaan dengan benar, menulis ringkasan atau
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ikhtisar cerita, dan dapat menanggapi cerita dengan benar. Nilai rata-rata yang
diperoleh pada tahap saat baca mengalami peningkatan pada siklus I nilai rata-
rata 65,pada siklus Il menjadi 79,2. Kegiatan yang dilakukan juga sudah
sesuai dengan langkah Group Investigation (Gl).

3. Terjadi peningkatan kemampuan membaca pemahaman dengan menggunakan
pembelajaran Group Investigation (Gl) pada tahap pascabaca bagi siswa kelas
IV SD, siswa dapat menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan bacaan
dengan benar, mampu mengisi teks rumpang dengan benar, hasil belajar siswa
pada siklus | 64,5 meningkat menjadi 81,5. Hal ini menunjukkan kemampuan
membaca pemahaman siswa sudah baik dan pelaksanaan pembelajaran Group
Investigation (GI) dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap bahan
bacaan.

B. Saran

Berdasarkan hasil simpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini, maka
dapat dikemukakan beberapa saran yang dapat dipertimbangkan sebagai salah satu
alternatif strategi pembelajaran membaca di SD yaitu:

1. Pada tahap prabaca disarankan guru untuk dapat menjelaskan tujuan kegiatan
yang akan dilakukan siswa untuk memperlancar kegiatan. Dalam membaca
pemahaman guru hendaknya membangkitkan skemata siswa dengan
menggunakan media gambar, melakukan tanya jawab tentang gambar,
membuat prediksi tentang gambar, memberikan gambaran awal tentang cerita,
dan membimbing dan memandu siswa dalam kegiatan membangkitkan

skemata siswa.
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2. Pada tahap saatbaca kegiatan yang harus dilakukan adalah tingkatkan
kemampuan membaca siswa dengan memberikan kesempatan semua siswa
membaca, siswa bekerja sama dalam kelompok untuk menemukan ide pokok,
guru hendaknya memandu siswa dengan pertanyaan untuk menemukan ide
pokok. Dalam menanggapi cerita siswa dipandu untuk membuat pertanyaan-
pertanyaan terkait isi cerita. Guru memperhatikan langkah langkah Group
Investigation (GI) agar telaksana dengan baik agar dapat meningkatkan hasil
belajar siswa terutama dalam membaca pemahaman.

3. Pada tahap Pascabaca siswa dibimbing untuk menyelesaikan tugas-tugas agar
siswa lebih baik lagi dalam menyelesaikan tugas tersebut, pada kegiatan
pascabaca dapat digunakan untuk melihat keberhasilan siswa dalam
memahami bacaan. Jadi dibutuhkan latihan yang tepat agar tingkat
pemahaman siswa meningkat. pada saat siswa melaporkan hasil kerja
kelompok berikan penguatan dan tindak lanjut yang tepat agar siswa lebih

termotivasi untuk membaca.
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